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Abstract: Fun learning is learning that can be followed and responded by students. This feeling of excitement 
will be an inner motivation for students, an encouragement of curiosity accompanied by an effort to find out 
something. In addition, learning also needs to provide challenges for students to think, try, and learn more fully 
with a sense of responsibility, honesty, and discipline to have competitiveness and develop their potential 
optimally. Thus, students are expected to be human with character. In Indonesian subjects for junior high school 
students, internalization of character education can be implemented in learning through google classroom. This 
paper aims to discuss; 1) character education, 2) learning Indonesian, and 3) internalizing character education 
through google classroom. The research method used observation, which is collecting data by observing directly 
in the field. The results of this study are 1) internalization of character education through learning is very 
important, 2) learning Indonesian must be fun and involve the challenges of thinking, and 3) character education 
that is internalized through google classroom is a curiosity, responsibility, honesty, and discipline.  
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Abstrak: Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat diikuti dan direspon oleh siswa. 
Perasaan senang ini akan menjadi inner motivation bagi siswa, yaitu dorongan keingintahuan yang disertai 
upaya mencari tahu sesuatu. Selain itu, pembelajaran juga perlu memberikan tantangan kepada siswa untuk 
berpikir, mencoba, dan belajar lebih lanjut penuh dengan rasa tanggung jawab, jujur, dan disiplin untuk 
memiliki daya saing dan mengembangkan potensi diri secara optimal. Dengan demikian, siswa diharapkan 
menjadi manusia yang berkarakter. Pada mata pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa menengah pertama 
(SMP), internalisasi pendidikan karakter dapat diimplementasikan dalam pembelajaran melalui google 
classroom. Makalah ini bertujuan untuk membahas; 1) pendidikan karakter, 2) pembelajaran bahasa Indonesia, 
dan 3) internalisasi pendidikan karakter melalui google classroom. Metode penelitian yang digunakan adalah 
observasi, yaitu pengumpulan data dengan mengamati secara langsung di lapangan. Hasil penelitian ini adalah 
1) internalisasi pendidikan karakter melalui pembelajaran sangat penting, 2) pembelajaran bahasa Indonesia 
harus menyenangkan dan melibatkan tantangan berpikir, dan 3) pendidikan karakter yang terinternalisasi 
melalui google classroom adalah tanggung jawab, jujur, dan disiplin. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan kebutuhan paling mendasar dalam kehidupan. Kebutuhan yang 
dimaksud tidak hanya sebagai pemenuhan kemampuan kognitif dan kecakapan lainnya, tetapi yang 
lebih penting adalah pembentukan karakter. Hal ini sesuai dengan definisi pendidikan dalam 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 1 Ayat 1, 
yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Sejalan dengan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003, Wibowo (2013:11) mengatakan bahwa 
pendidikan adalah wadah pengajaran etika moral dan nilai-nilai kebajikan yang membimbing anak 
didik mencapai humanisasi. Namun, pada kenyataannya, baik satuan pendidikan maupun keluarga 
dan masyarakat belum banyak bertindak untuk mendukung pencapaian kompetensi dan 
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pembentukan karakter anak didik, sehingga terjadilah degradasi moral yang semakin 
memprihatinkan.  
Sebagai institusi pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai Islam dan mempersiapkan 
siswa-siswi bersaing secara internasional, Mutiara Harapan Islamic School juga sedang memberi 
perhatian pada karakter anak didik agar mereka tidak hanya bersaing secara akademik, tetapi juga 
dapat bertahan dan diterima masyarakat dunia karena karakter yang mulia. Bentuk perhatian 
Mutiara Harapan Islamic School terhadap pendidikan karakter adalah bekerja sama dengan google 
for education untuk menyediakan dan mensosialisasikan kepada guru dan siswa mengenai 
pembelajaran yang menyenangkan, mudah, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter, yaitu google 
classroom.   
Pemanfaatan google classroom sebagai media ajar untuk seluruh mata pelajaran, termasuk 
bahasa Indonesia adalah bentuk pelaksanaan pembelajaran yang asyik, menyenangkan, dan 
berpikir kritis sehingga siswa mampu menunjukkan nilai-nilai karakter dalam dirinya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (2010:24) mengatakan bahwa 
selain menargetkan anak didik menguasai materi, semua pembelajaran dirancang agar anak didik 
dapat mengenal, menyadari atau peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai karakter serta 
mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari.  
Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk membahas beberapa masalah yang 
berkaitan dengan (1) pentingnya pendidikan karakter; (2) tujuan pendidikan karakter; (3) 
pembelajaran bahasa Indonesia; dan 4) internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia melalui google classroom.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penulisan makalah ini adalah metode observasi partisipasi 
(participant observer) dan wawancara. Pemakalah turut mengambil bagian dalam kegiatan 
pembelajaran. Dalam hal ini, pemakalah mengajar di kelas yang dijadikan tempat observasi dan 
mengamati proses pembelajaran bahasa Indonesia serta mengikuti beberapa kegiatan pembinaan 
pemanfaatan google classroom sebagai media di Mutiara Harapan Islamic School.  Pemakalah juga 
melakukan wawancara dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber secara utuh dan 
mendalam yang berhubungan dengan tema penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berkowitz (2002:48) mendefinisikan karakter sebagai ciri psikologis seseorang yang 
memengaruhi kemampuan dan kecenderungan orang untuk berperan berdasarkan nilai-nilai 
moral. Tujuh karakteristik psikologis untuk membentuk keutuhan moral, yaitu perilaku bermoral, 
nilai moral, kepribadian moral, emosi moral, penalaran moral, identitas moral, dan karakteristik 
dasar yang mendukung fungsi moral.  
Jelas bahwa karakter adalah konstruksi kepribadian yang kompleks, termasuk sifat, 
kebiasaan, dan kebajikan yang terorganisasi dalam susunan dimensi psikologis seseorang 
(Berkowitz, 2002:49). Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Berkowitz and Bier (2004:73), 
yaitu Character is the complex set of psychological characteristics that enable an individual to act as 
a moral agent. In other words, character is multifaceted. Secara keseluruhan, dapat dimaknai bahwa 
karakter itu multifaset.  
Pendidikan nilai identik dengan pendidikan formal, yaitu sekolah, sebab sekolah memiliki 
pengaruh sangat besar terhadap perkembangan sikap dan perilaku peserta didik. Oleh karena itu, 
orang tua dan masyarakat telah menyerahkan dan mempercayai sekolah untuk mendidik anak-
anak mereka menjadi pribadi yang berkarakter. Alasan pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
dapat dilihat dari pendapat Schwartz (2008), yaitu 
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Character education is a national movement that encourages schools to create an environment 
that encourages ethically responsible, caring people. Environment here can be interpreted as a 
situation or atmosphere where the students participate in the process of teaching and learning 
in school. In short, classes are part of the school, where students spend most of their time. 
Agar pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara efektif dalam upaya pengembangan dan 
pembentukan karakter, maka pihak sekolah perlu memperhatikan beberapa prinsip yang 
disampaikan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama (2010:23), yaitu:  
(1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter, (2) Mengidentifikasi 
karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran, perasaan, dan perilaku, (3) 
Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun karakter, (4) 
Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian, (5) Memberi kesempatan kpeada 
peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang baik, (6) Memiliki cakupan terhadap 
kurikulum yang bermakna dan menantang yang menghargai semua peserta didik, 
membangun karakter mereka, dan membantu mereka untuk sukses, (7) Mengusahakan 
tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik, (8) Memfungsikan seluruh staf sekolah 
sebagai komunitas moral yang berbagi tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia 
pada nilai dasar yang sama, (9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas 
dalam membangun inisiatif pendidikan karakter, (10) Memfungsikan keluarga dan anggota 
masyarakat sebagai mitra dalam usaha membangun karakter, (11) Mengevaluasi karakter 
sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru karakter, dan manifestasi karakter posisitf 
dalam kehidupan peserta didik.  
 
Sementara itu, tujuan pelaksanaan pendidikan karakter menurut Badan Penelitian dan 
Pengembangan Pusat Kurikulum (2010:7) adalah 1) mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif 
peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa; 2) mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan 
nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius; 3) menanamkan jiwa kepemimpinan 
dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa; 4) mengembangkan 
kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; dan 5) 
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, 
penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan 
(dignity). 
Saat ini pendidikan karakter memang sedang menjadi perhatian pemerintah dan sedang giat 
disosialisasikan di berbagai jenjang pendidikan. Melihat berbagai kasus penyimpangan moral anak 
didik yang semakin memprihatinkan, Mutiara Harapan Islamic School menginternalisasi 
pendidikan karakter melalui semua pembelajaran. Internalisasi pendidikan karakter melalui 
pembelajaran dapat menciptakan suasana kelas yang mengarah pada nilai-nilai kebaikan, seperti 
tanggung jawab, jujur, disiplin, meningkatkan minat belajar, kreatif, inovatif, dan imajinatif. Maka, 
tidak terkecuali pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses belajar memahami dan memproduksi gagasan, 
informasi, dan pengetahuan melalui media tulis dan lisan. Di dalam Kurikulum 2013, tujuan 
penyelenggaraan pembelajaran bahasa Indonesia dituliskan ke dalam Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD). KI berisi tentang Ketuhanan, Karakter, Kemampun, dan Keterampilan, 
sementara KD berisi sejumlah kompetensi yang menghendaki agar siswa mampu melakukan 
kegiatan. Adapun tujuan tersebut, yaitu (a) menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan 
iman kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, dan berkepribadian luhur; (b) menguasai bahasa 
Indonesia sebagai perwujudan manusia yang berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (c) 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan manusia yang sehat, mandiri, dan percaya 
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diri; (d) menggunakan bahasa Indonesia sebagai perwujudan sikap toleran, peka sosial, demokratis, 
dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan hal itu, pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya kegiatan mentransfer ilmu 
(transfer knowledge), tetapi juga kegiatan menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter 
kepada siswa agar memiliki sikap dan perilaku yang baik. Penginternalisasian nilai-nilai tersebut 
dalam pembelajaran pada dasarnya adalah proses pengenalan nilai-nilai, pemerolehan kesadaran 
pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Penginternalisasian nilai-nilai pendidikan karakter di SMP Mutiara Harapan Islamic School juga 
dilaksanakan melalui pemanfaatan media ajar yang telah disediakan dan disosialisasikan oleh pihak 
sekolah, yaitu google classroom. 
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian, internalisasi pendidikan 
karakter dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia melalui google classroom di SMP 
Mutiara Harapan Islamic School dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Rasa Ingin Tahu 
Berdasarkan observasi pada kelas VIII A/B, sebelum menggunakan google classroom, seluruh 
siswa menyimak penjelasan dari guru mengenai langkah-langkah belajar dengan google classroom. 
Siswa terlihat antusias dan semangat. Beberapa siswa juga bertanya dan meminta untuk diulang 
agar lebih paham. Hal ini membuktikan bahwa siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap hal baru 
dalam proses pembelajaran yang mereka ikuti. Seperti yang disampaikan AR kelas VIII A dalam 
kutipan wawancara berikut:  
“Kami sangat senang dengan media ajar yang digunakan oleh guru. Bahasa Indonesia itu 
memang terkadang membosankan. Dengan google classroom kami bisa belajar bahasa 
Indonesia dengan cara yang baru dan ini juga dapat mendukung gerakan pengurangan 
penggunaan kertas (paperless). Langkah-langkah pembuatan google classroom pun juga 
sangat mudah dan gampang diingat.”  
 
Dapat disimpulkan bahwa media ajar yang digunakan oleh guru dapat memengaruhi 
semangat belajar siswa. Cara penyampaian dan pemilihan media yang inovatif, kreatif, menarik, 
memudahkan, dan menyenangkan dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa dalam proses 
pembelajaran.  
 
2. Tanggung Jawab dan Disiplin 
Pada google classroom terdapat menu classwork. Classwork adalah tempat untuk guru 
melampirkan materi, tugas, dankan kuis harian. Berdasarkan observasi, guru menggunakan 
classwork untuk memberikan tugas kepada siswa berdasarkan topik yang diajarkan, yaitu teks 
berita dan teks iklan, poster, slogan. Guru menuliskan instruksi agar siswa dapat menyelesaikan 
tugas sesuai yang diinginkan oleh guru. Setelah itu, guru memilih menu people. Menu people 
digunakan untuk menentukan siapa saja yang diberi akses masuk ke google classroom. Guru 
memilih all students yang artinya semua siswa diberi akses ke google classroom dan dapat 
melampirkan tugas yang diberikan.  
Google classroom juga memberikan kemudahan bagi guru untuk memeriksa siswa yang telah 
atau belum mengumpulkan tugas. Dengan memilih due date atau tenggat waktu, guru dapat 
menentukan kapan siswa harus mengumpulkan tugas. Apabila siswa mengirim tugas tepat waktu, 
maka status mereka berganti turned in. Sementara siswa yang terlambat mengumpulkan akan 
berstatus done late dan mendapat potongan nilai sebanyak 20%. Oleh karena itu, siswa akan 
menunjukkan rasa tanggung jawab mereka sebagai pelajar yang harus mengumpulkan tugas. Selain 
itu juga mengajarkan mereka nilai-nilai kedisiplinan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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Nilai-nilai tanggung jawab dan dispilin ini juga sangat dirasakan oleh siswa bernama PK kelas 
VIII B dalam kutipan wawancara berikut: 
“Dengan adanya google classroom, otomatis saya akan diberi tahu dan diingatkan satu hari 
sebelum deadline. Ini sangat bagus menurut saya karena saya kembali mengingat tugas-tugas yang 
diberikan guru dan kapan saya harus mengumpulkannya. Jadi, saya merasa lebih disiplin dan tahu 
harus mengerjakan apa saja.” 
 
3. Kejujuran 
Berdasarkan observasi di kelas VIII A/B, siswa tidak dapat menghindar dari pernyataan guru 
apabila mereka telah atau belum mengumpulkan tugas. Guru akan mengetahui dan mengecek 
kembali nama-nama siswa yang telah dan belum mengumpulkan tugas. Dengan bantuan status 
pengiriman, akan terlihat siswa yang mengumpulkan tepat waktu, mengumpulkan tetapi terlambat, 
dan tidak mengumpulkan sama sekali. Hal ini mengajarkan siswa untuk berperilaku dan berkata 
jujur. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pendidikan karakter dan pembelajaran bahasa Indonesia memiliki hubungan yang sangat erat. 
Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu mewujudkan cita-cita dan harapan pendidikan 
nasional untuk mengembangkan, membentuk, dan membina anak didik menjadi pribadi yang 
berkarakter, berada, dan unggul dari segi kognitif dan afektif. 
2. Internalisasi pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat diimplemen-
tasikan melalui google classroom. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut adalah rasa ingin 
tahu, tanggung jawab, disiplin, dan kejujuran.  
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